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ABSTRACK 

This study aimed to test whether there was any impact from the influence of self assessment towards 

students learning motivation on accounting in one of SMK in Surakarta. The type of research was quasi-

experimental research. The population of this research was the XI grade of accounting department. The 

Grade XI 1 and 3 selected as the samples through cluster random sampling method. The data collection 

were gained by using questionnaires and documentation. To gain the data analysis using descriptive anal-

ysis and inferential analysis (prerequisite test analysis and hypothesis test). Moreover the validity of data 

was obtained through validity and reliability test. The results showed that there was a positive result of the 

influence of self assessment on student learning motivation evidenced by the acquisition of the T-test value 

= 2,432 (p = 0,018). The students who were taught with self assessment had higher motivation than those 

with teacher assessment. The N-Gain data regarding the motivation of students in accounting learning in 

the experimental class has higher average than the controled class. Therefore, it can be concluded that 

there was positive result as the influence of self assessment towards student learning motivation on ac-

counting. 

Keyword: Self assessment. Teacher assessment, Motivation 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh self assessment terhadap motivasi 

pada pembelajaran akuntansi di salah satu SMK Negeri di Surakarta. Jenis penelitian ini adalah eksperi-

men semu (quasi-eksperimental research). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 

Akuntansi. Sampel yang terpilih adalah kelas XI Akuntansi 1 dan kelas XI Akuntansi 3 dengan teknik 

pengambilan sampel cluster random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial (uji prasyarat ana-

lisis dan uji hipotesis). Keabsahan data diperoleh melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif self assessment terhadap motivasi peserta didik yang dibuk-

tikan dengan perolehan nilai uji t = 2.432 (p = 0,018). Peserta didik yang dibelajarkan menggunakan self 

assessment memiliki motivasi lebih tinggi daripada peserta didik yang dibelajarkan menggunakan teacher 

assessment. N-Gain mengenai motivasi peserta didik dalam pembelajaran akuntansi di kelas eksperimen 

memiliki rata-rata lebih tinggi dari kelas kontrol. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa ter-

dapat pengaruh yang positif self assessment terhadap motivasi pada pembelajaran akuntansi di salah satu 

SMK Negeri di Surakarta. 

Kata kunci: Self assessment, Teacher assessment, Motivasi 
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PENDAHULUAN 

     Pembelajaran merupakan proses interaksi 

yang dilakukan oleh pendidik dengan peserta 

didik dan melibatkan interaksi diantara keduan-

ya, serta didukung dengan adanya unsur-unsur 

penunjang pembelajaran, seperti tujuan pem-

belajaran, materi pembelajaran, sarana prasarana 

penunjang pembelajaran, media pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif, metode pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan serta teknik 

penilaian yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku sehingga dapat mencerminkan kompe-

tensi yang dimiliki oleh peserta didik. Proses 

pembelajaran harus dilakukan secara menarik 

dan menyenangkan sehingga dapat memotivasi 

peserta didik untuk mengembangkan kompen-

tensi yang dimilikinya baik dalam ranah kogni-

tif, afektif dan psikomotorik.  

Fenomena menunjukkan proses pembelajaran 

tidak berlangsung secara kondusif. Pembelajaran 

yang seharusnya dilakukan dengan mengkom-

binasikan antara komponen input dan proses se-

hingga dapat menghasilkan output yang kompe-

ten tidak berjalan dengan semestinya. Pendidik 

umumnya mengalami kesulitan dalam pengem-

bangan media pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif, penggunaan metode pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan, serta penentuan 

teknik penilaian yang sesuai dengan karakteris-

tik peserta didik sehingga berdampak pada ren-

dahnya kompetensi peserta didik. 

Kompetensi peserta didik terdiri dari tiga 

jenis, yaitu kompetensi kognitif, kompetensi 

afektif dan kompetensi psikomotorik. Salah satu 

kompetensi afektif adalah motivasi belajar pe-

serta didik yang menunjukkan hasil kurang me-

nyenangkan. Rendahnya motivasi peserta didik 

berdampak pada tingkat keaktifan peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga 

memengaruhi prestasi yang dimiliki oleh peserta 

didik. Selain itu, semakin tinggi motivasi belajar 

yang dimiliki oleh peserta didik, maka semakin 

sering peserta didik tersebut belajar dan semakin 

tinggi potensi peserta didik untuk memperoleh 

hasil belajar yang baik. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan 

dengan membagikan kuesioner motivasi belajar 

peserta didik di salah satu SMK Negeri di Sura-

karta, menunjukkan bahwa tingkat motivasi 

belajar dalam kategori sedang yaitu dengan nilai 

rata-rata sebesar 58% dengan nilai tertinggi 

sebesar 90% dan nilai terendah sebesar 41,67%. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitiannya 

Stevani (2016:313) dan Santoso & Us (2016:16) 

yang menyatakan motivasi belajar peserta didik 

dalam berbagai jenjang pendidikan kurang opti-

mal.   

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di 

salah satu SMK Negeri di Surakarta menunjuk-

kan bahwa tingkat motivasi dan partisipasi bela-

jar peserta didik kurang optimal. Hal tersebut 

terjadi karena peserta didik tidak mengetahui 

tujuan pembelajaran mereka. Selain itu, peserta 

didik cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar yang dapat diketahui dari ren-

dahnya keingintahuan peserta didik terhadap 

suatu permasalahan. Hal tersebut berdampak pa-
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da motivasi belajar peserta didik. Pembelajaran 

akuntansi yang didominasi dengan mengerjakan 

soal-soal dari modul maupun yang dibuat sendiri 

oleh pendidik diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Namun, hal terse-

but membuat peserta didik menjadi jenuh dan 

tidak bersemangat dalam mengikuti pembelaja-

ran. Peserta didik mengerjakan soal, kemudian 

pendidik menilai pekerjaan peserta didik terse-

but tanpa melakukan pembahasan yang berdam-

pak pada peserta didik tidak dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangan dari kompetensinya, 

sehingga peserta didik tidak dapat melakukan 

perbaikan untuk meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajarnya.  

Rendahnya motivasi peserta didik disebabkan 

oleh beberapa faktor, mulai dari penggunaan 

metode dan media pembelajaran, ketrampilan 

pendidik dalam menyampaikan materi, sarana 

dan prasarana penunjang pembelajaran hingga 

penilaian yang dilakukan oleh pendidik. Teknik 

penilaian yang digunakan oleh pendidik merupa-

kan salah satu faktor yang sangat memengaruhi 

motivasi belajar peserta didik. Sistem penilaian 

yang baik, dapat mendorong pendidik untuk 

menentukan strategi mengajar yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik sehingga 

dapat memotivasi peserta didik untuk belajar 

lebih baik. 

Penilaian merupakan suatu proses yang dil-

akukan oleh pendidik untuk memperoleh infor-

masi mengenai proses dan hasil pembelajaran 

sehingga dapat digunakan untuk menindaklanjuti 

proses pembelajaran selanjutnya. Penilaian da-

lam proses pembelajaran dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, seperti penilaian unjuk 

kerja (performance), penilaian tertulis, penilaian 

proyek, penilaian portofolio, penilaian sikap dan 

penilaian diri. Penilaian yang dilakukan oleh 

pendidik bukan hanya untuk mengetahui kompe-

tensi apa saja yang telah dikuasai oleh peserta 

didik. Penilaian yang dilakukan dapat mem-

berikan manfaat lebih kepada peserta didik mau-

pun kepada pendidik. Penilaian bermanfaat bagi 

peserta didik untuk mengetahui sejauh mana pe-

serta didik mampu mengikuti pelajaran yang 

diberikan oleh pendidiknya, sedangkan penilaian 

bagi pendidik sangat memberikan manfaat da-

lam memberikan informasi mengenai pen-

guasaan materi dari peserta didik yang kemudian 

dapat digunakan oleh pendidik dalam mengam-

bil keputusan lebih lanjut. 

Penilaian sebagai media untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran tidak melibatkan peserta 

didik. Bahkan peserta didik tidak mengetahui 

jenis-jenis penilaian yang dapat dilakukan oleh 

dirinya. Berdasarkan hasil wawancara yang dil-

akukan terhadap beberapa pendidik di salah satu 

SMK Negeri di Surakarta menjelaskan bahwa 

penilaian yang dilakukan oleh pendidik hanya 

bertujuan untuk mengetahui ketercapaian kom-

petensi peserta didik dalam ranah kognitif dan 

psikomotorik, sedangkan untuk penilaian dalam 

ranah afektif tidak dilakukan oleh pendidik kare-

na jarang diterapkan penilaian afektif tersebut 
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kecuali dalam mata pelajaran yang berkaitan 

dengan spiritual peserta didik seperti mata pela-

jaran agama. 

Salah satu teknik penilaian yang diduga dapat 

digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan 

motivasi peserta didik dengan menggunakan 

teknik penilaian diri (self assessment). Penilaian 

diri (self assessment) merupakan salah satu con-

toh penilaian alternatif yang dilakukan oleh pe-

serta didik dengan memberikan gambaran 

mengenai kemampuannya sehingga dapat 

mengembangkan kompetensi yang dimilikinya. 

Penerapan self assessment dalam pembelajaran 

dapat melatih peserta didik untuk memantau diri 

mereka sendiri untuk dapat diketahui kelebihan 

dan kekurangannya sehingga dapat melakukan 

perbaikan atas proses pembelajaran yang dil-

akukannya. Hal tersebut sejalan dengan pen-

dapat Asriningrum (2013:42) yang mengemuka-

kan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

membentuk karakter peserta didik adalah dengan 

menerapkan self assessment. Selain itu, Boud 

dan McDonald (2003:211) mengemukakan pen-

erapan self assessment dapat memengaruhi 

aspek kognitif, afektif dan aspek psikomotorik 

peserta didik, serta dapat mengembangkan kuali-

tas pembelajaran selanjutnya. 

Rolheiser (Ross, 2006:1) menguraikan taha-

pan-tahapan yang harus dilakukan oleh pendidik 

dalam menerapkan penilaian diri yaitu tahapan 

pertama, melibatkan peserta didik dalam 

menetapkan kriteria yang akan digunakan untuk 

menetapkan kinerja. Tahapan kedua, mengajar-

kan kepada peserta didik cara menetapkan krite-

ria untuk pekerjaannya sendiri. Tahapan ketiga, 

memberikan umpan balik kepada peserta didik 

mengenai penilaian yang dilakukannya. Tahapan 

yang terakhir adalah membantu peserta didik 

dalam mengembangkan tujuan dan rencana tin-

dakan yang produktif. 

Penerapan self assessment dapat meningkat-

kan motivasi peserta didik dalam proses pem-

belajaran yang diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi secara berkelanjutan (life-long 

learning). Hal tersebut didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Birjandi 

(2010:216), Sharma et. al (2016:228), Mc.Millan 

& Hearn (2008:41), Negara (2013) dan Wagiran 

(2006:426). Selain itu, penerapan penilaian diri 

dapat membantu mengembangkan ketrampilan 

penting dalam menganalisis pekerjaannya 

sendiri. Meskipun demikian, indikasi yang di-

tunjukkan masih perlu diuji kebenarannya, teru-

tama pada mata pelajaran akuntansi. Maka dari 

itu diperlukan kajian lebih mendalam mengenai 

pengaruh self assessment dalam pembelajaran 

akuntansi. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang te-

lah diuraikan, tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh self 

assessment terhadap motivasi pada pembelaja-

ran akuntansi di salah satu SMK Negeri di Sura-

karta. 

Self assessment merupakan salah satu alter-

natif penilaian yang didasarkan pada tugas aut-

entik dengan memberikan gambaran mengenai 

kemampuan peserta didik dalam menilai kompe-
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tensi yang dimilikinya (Mistar, 2011:46). Selan-

jutnya, Klenowski (Ross, 2006:1) mendefinisi-

kan self assessment sebagai penilaian dari salah 

satu kinerja yang dilakukan dengan mengidentif-

ikasi kekuatan dan kelemahan yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar.  

Self assessment merupakan salah satu kompo-

nen penting dalam Cognitive and Constructivist 

Learning and Motivation Theories. Peserta didik 

membangun makna mengenai belajar dengan 

menilai diri mereka sendiri baik sebelum mau-

pun selama proses pembelajaran. Peserta didik 

dapat mengatur, mengevaluasi dan menginter-

pretasi ketika sedang dalam proses pembelajaran 

dan self assessment merupakan bagian dari pros-

es tersebut. Self assessment dapat menumbuhkan 

kemampuan peserta didik untuk membangun 

pembelajaran yang lebih bermakna tanpa me-

lalui hafalan sehingga dapat meningkatkan moti-

vasi dan keyakinan belajar peserta didik. 

Penerapan teknik penilaian self assessment 

bertujuan untuk memperbaiki proses pembelaja-

ran peserta didik sehingga dapat mendukung 

penilaian yang dilakukan oleh pendidik dengan 

maksud untuk mengukur ketercapaian kompe-

tensi peserta didik baik dalam aspek kognitif, 

afektif maupun psikomotorik. Selain itu, penera-

pan self assessment memberikan manfaat besar 

bagi peserta didik, karena dengan penerapan 

teknik penilaian self assessment peserta didik 

dapat meningkatkan rasa percaya diri terhadap 

kompetensi yang dimilikinya, meningkatkan 

pemahaman mengenai kelebihan dan keku-

rangannya sehingga dapat mengembangkan 

proses pembelajarannya serta dapat membiasa-

kan diri untuk berlatih bersikap jujur. Lebih 

lanjut, Race (2001:10) mengemukakan manfaat 

penerapan self assessment yaitu mengem-

bangkan pengalaman belajar peserta didik, mela-

tih peserta didik untuk menilai diri, dan 

mengembangkan ketrampilan yang berkaitan 

dengan pembelajaran berkelanjutan (long-life 

learning). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disim-

pulkan bahwa self assessment merupakan salah 

satu  alternatif  teknik  penilaian   yang   melibat-

kan   peserta   didik   dalam merencanakan pem-

belajaran, merumuskan kriteria pembelajaran, 

dan menilai hasil belajarnya dengan tujuan untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangannya se-

hingga dapat meningkatkan kompetensi dari pe-

serta didik tersebut. 

Motivasi merupakan suatu keadaan yang be-

rada dalam diri seseorang dengan memberikan 

dorongan, penguatan dan memeengaruhi per-

ilaku Woolfolk (2010:376).  Motivasi belajar 

adalah seluruh daya penggerak yang berada da-

lam diri peserta didik untuk mencapai tujuan ter-

tentu dengan menimbulkan kegiatan belajar, 

menjamin kelangsungan belajar, dan mem-

berikan arah dalam kegiatan belajar. Motivasi 

diperlukan di setiap aktivitas, termasuk dalam 

belajar. Motivasi senantiasa menentukan 

intensitas belajar peserta didik. Semakin tinggi 
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motivasi yang dimiliki oleh peserta didik, maka 

semakin sering peserta didik belajar. Berdasar-

kan pendapat tersebut, dapat dinyatakan bahwa 

motivasi adalah suatu keadaan yang mendorong, 

mengarahkan, dan memelihara kegiatan 

seseorang untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Pembelajaran menurut Widoyoko (2014:25) 

merupakan suatu proses interaksi yang melibat-

kan pendidik dan peserta didik yang 

menghasilkan perubahan pada peserta didik se-

bagai hasil dari proses pembelajaran. Perubahan 

tersebut berupa perubahan perilaku baik dalam 

ranah kognitif, afektif maupun ranah psikomo-

torik. Akuntansi menurut American Accounting 

association (Halim dan Kusufi, 2014:10) adalah 

suatu proses pengambilan keputusan yang dil-

akukan dengan cara mengidentifikasi, mengukur 

dan mengkomunikasikan berbagai informasi 

yang bersifat ekonomi. Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat dinyatakan bahwa pembelajaran 

akuntansi merupakan suatu interaksi yang dil-

akukan oleh pendidik dan peserta didik dalam 

lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pem-

belajaran akuntansi baik dari segi kognitif, 

afektif dan psikomotorik. 

Penerapan self assessment tidak hanya 

menuntut peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran, namun juga terlibat dalam seluruh 

rangkaian pembelajaran mulai dari merumuskan 

tujuan pembelajaran, menentukan indikator 

penilaian, dan memantau pelaksanaan penilaian 

serta memberikan umpan balik. Melalui keakti-

fan belajar peserta didik tersebut, diharapkan 

dapat meningkatan kesadaran peserta didik da-

lam belajar. Setelah peserta didik memiliki 

kesadaran belajar yang tinggi, maka peserta 

didik akan aktif dalam mengikuti kegiatan bela-

jar mengajar. Selain itu, peserta didik juga terli-

bat secara langsung dalam proses penilaian yang 

dilakukan dengan menilai diri mereka sendiri, 

sehingga peserta didik dapat memahami kelebi-

han dan kelemahan dalam dirinya dan 

melakukan perbaikan akan proses belajarnya. 

Setelah peserta didik berhasil memperbaiki pros-

es belajarnya, maka peserta didik akan lebih ter-

motivasi untuk mencapai tujuan yang ingin di-

capainya. Oleh karena itu, penerapan self assess-

ment pada pembelajaran akuntansi diduga 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 

 

METODE 

     Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

yang berupa eksperimen dengan jenis penelitian 

quasi experimental design dan desain nonequiv-

alent control group design. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah self assessment dan 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

motivasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas XI Akuntansi dengan 

sampel kelas XI Akuntansi 1 sebagai kelas ek-

sperimen dengan perlakuan berupa penerapan 

self assessment dan kelas XI Akuntansi 3 se-

bagai kelas kontrol dengan penerapan teacher 

assessment. Teknik sampling yang digunakan 

dapat penelitian ini adalah cluster random sam-

pling dengan cara pengambilan sampel kelas 
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secara acak. 

     Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis, yaitu 

angket dan dokumentasi. Jenis angket yang 

digunakan berupa angket tertutup yang disusun 

berdasarkan tujuan dan kisi-kisi yang telah 

ditetapkan yaitu mencakup 7 indikator yang 

meliputi menyukai tantangan, rasa ingin tahu, 

mampu mengendalikan diri, mempunyai hara-

pan, suka berkompetisi, suka bekerja sama dan 

ingin pengakuan dengan jumlah butir pernyataan 

sebanyak 33 butir. Selanjutnya dokumentasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto 

kelas eksperimen dan kelas kontrol serta lembar 

pengamatan aktivitas pendidik. Sebelum instru-

men penelitian digunakan sebagai alat untuk 

pengumpulan data terkait motivasi peserta didik, 

instrumen tersebut terlebih dahulu dilakukan uji 

coba pada 30 responden diluar sampel 

penelitian. 

Validitas data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji validitas konstruk yang 

dilakukan dengan konsultasi dengan dosen pem-

bimbing dan melakukan pengujian validitas butir 

dengan korelasi product moment berbantu soft-

ware IBM SPSS 20. Terdapat dua jenis instru-

men dalam penelitian ini, yaitu instrumen pen-

gukuran dan instrumen perlakuan. Instrumen 

pengukuran terdiri atas instrumen angket, se-

dangkan instrumen perlakuan terdiri dari 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 

lembar pengamatan eksperimen. Hasil konsultasi 

dan validasi menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan 

sebagai alat untuk pengumpulan data motivasi 

bwlajar yang meliputi 28 butir pernyataan. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

metode satu kali tes dengan teknik alpha. 

Data yang digunakan untuk melihat pening-

katan motivasi belajar adalah data hasil pre test 

dan post test. Dari kedua data tersebut dihitung 

N-Gain antara pre test dan post test. Teknik an-

alisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial 

tipe parametrik. Statistik deskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan motivasi peserta didik 

tertinggi, terendah, dan rata-rata motivasi peserta 

didik dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Statistik inferensial tipe parametrik digunakan 

untuk menguji hipotesis adalah Independent-

Samples T-Test yang dibantu program SPSS 20. 

Terdapat dua uji prasyarat analisis yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji 

normalitas data yang dilakukan dengan 

menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas 

data yang dilakukan dengan uji Levene’s. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian terdiri dari dua jenis, 

yaitu data motivasi sebelum eksperimen dan data 

motivasi setelah eksperimen. Data motivasi 

sebelum eksperimen terdiri dari dua jenis, yaitu  

data motivasi kelas eksperimen dan data motiva-

si kelas kontrol, sedangkan data motivasi setelah 
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eksperimen terdiri dari dua jenis, yaitu  data mo-

tivasi kelas eksperimen dan data motivasi kelas 

kontrol. Data motivasi sebelum eksperimen 

dapat dirinci pada tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Data Motivasi Sebelum Eksper imen  

 

      

     Tabel 1 menunjukkan secara keseluruhan mo-

tivasi belajar pada kelas eksperimen berada pada 

rerata skor 69% (pembulatan), sedangkan pada 

kelas kontrol memiliki tingkat motivasi belajar 

pada rerata 70% (pembulatan). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa rerata kelas kontrol lebih 

tinggi daripada kelas eksperimen. Jika ditinjau 

dari indikator motivasi belajar peserta didik 

dapat diringkas pada tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Motivasi Ditinjau dar i Indikator  

 

 

 

 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa jika ditinjau 

dari indikator motivasi belajar baik di kelas ek-

sperimen maupun kelas kontrol memiliki persen-

tase yang beragam. Pada kelas eksperimen, Per-

sentase motivasi tertinggi terdapat pada indi-

kator ingin pengakuan yang ditunjukkan melalui 

keinginan peserta didik untuk mendapatkan 

pengakuan dari orang-orang disekitarnya, se-

dangkan persentase terendah terdapat pada indi-

kator rasa ingin tahu. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan kurang optimalnya keingintahuan peserta 

didik untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

dalam pembelajaran akuntansi. Pada kelas 

kontrol, Persentase motivasi tertinggi terdapat 

pada indikator ingin pengakuan yang ditunjuk-

kan melalui keinginan peserta didik untuk 

mendapatkan pengakuan dari orang-orang 

disekitarnya, sedangkan persentase terendah ter-

dapat pada indikator suka berkompetisi. Hal ter-

sebut ditunjukkan dengan rendahnya keinginan 

peserta didik untuk menjadi lebih baik daripada 

teman-temannya. Secara keseluruhan, kelas 

kontrol memiliki motivasi yang lebih tinggi da-

ripada kelas eksperimen. Hal tersebut ditunjuk-

kan dengan persentase yang lebih tinggi di be-
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berapa indikator, meliputi rasa ingin tahu, mam-

pu mengendalikan diri dan suka bekerja sama. 

     Eksperimen dilakukan sebanyak 2 kali per-

temuan (6 Jam pertemuan) dengan menerapkan 

self assessment pada kelas eksperimen (XI 

Akuntansi 1) dan teacher assessment pada kelas 

kontrol (XI Akuntansi 3). Hasil eksperimen di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan 

secara ringkas pada tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Data Motivasi Setelah Eksper imen  

 

     Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan motivasi belajar pada kelas 

eksperimen berada pada rerata skor 78% 

(pembulatan), sedangkan pada kelas kontrol 

memiliki tingkat motivasi belajar pada rerata 

75% (pembulatan). Hal tersebut menunjukkan 

terdapat peningkatan motivasi di kelas eksperi-

men maupun kelas kontrol setelah dilakukan ek-

sperimen. Meskipun demikian, kelas eksperimen 

memiliki peningkatan motivasi lebih besar da-

ripada motivasi pada kelas kontrol. Jika ditinjau 

dari indikator motivasi peserta didik dapat dir-

ingkas pada tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Motivasi Ditinjau dar i Indikator  

 

     Tabel 4 menunjukkan bahwa jika ditinjau 

dari indikator motivasi belajar baik di kelas ek-

sperimen maupun kelas kontrol memiliki persen-

tase yang beragam. Pada kelas eksperimen, pen-

ingkatan motivasi terbesar terdapat pada indi-

kator mampu mengendalikan diri, suka berk-

ompetisi dan ingin pengakuan dengan pening-

katan sebesar 12%, sedangkan peningkatan ter-

endah terdapat pada indikator suka bekerjasama 

sebesar 6%. Pada kelas kontrol, peningkatan mo-

tivasi terbesar terdapat pada indikator rasa ingin 

tahu dengan peningkatan sebesar 12%, se-

dangkan indikator menyukai tantangan tidak 

mengalami peningkatan motivasi setelah dil-

akukan eksperimen pada kelas kontrol. Secara 

keseluruhan, kelas eksperimen memiliki motiva-

si yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan persentase yang 

lebih tinggi di beberapa indikator, meliputi me-

nyukai tantangan, mampu mengendalikan diri, 
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mempunyai harapan, suka berkompetisi dan 

ingin pengakuan. 

Tabel 5. N-Gain Motivasi Belajar 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa kelas eksperi-

men memiliki N-Gain motivasi yang lebih besar 

daripada kelas kontrol. Hal tersebut menunjuk-

kan bahwa penerapan self assessment pada pada 

kelas eksperimen memberikan pengaruh ter-

hadap motivasi yang lebih besar daripada pen-

erapan teacher assessment pada kelas kontrol. 

Hasil uji normalitas data motivasi : 

Tabel 6. Uji Normalitas Sebelum Eksper imen  

 

Tabel 7. Uji Normalitas Setelah Eksper imen  

 

Tabel 8. Uji Homogenitas Sebelum Eksper i-

men 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan melalui 

uji normalitas dan homogenitas, dapat disimpul-

kan bahwa penelitian tersebut berasal dari popu-

lasi yang berdistribusi normal dan homogen, se-

hingga penelitian tersebut dapat dilanjutkan 

dengan melakukan uji hipotesis. Pengujian 

hipotesis tersebut digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh self assessment ter-

hadap motivasi pada pembelajaran akuntansi. 

Uji Hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

Independent-Sample T-Test yang dibantu 

dengan aplikasi IBM SPSS 20. Hasil uji Inde-

pendent-Sample T-Test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat disajikan secara rinci pada 

tabel 9, yaitu sebagai berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa 

hasil Independent-Samples T-Test yang dibantu 

program SPSS 20 menunjukkan t hitung sebesar 

2.432 dengan signifikansi 0,018. Berdasarkan 

pada nilai signifikansi tersebut dapat diketahui 

bahwa nilai Sig.(2-tailed)<α (0,00<0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pos-

itif self assessment terhadap motivasi pada pem-

belajaran akuntansi. 

Self assessment merupakan salah satu alter-

natif penilaian yang dilakukan pendidik kepada 
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peserta didik. Penerapan self assessment dil-

aksanakan dengan mengikutsertakan peserta 

didik untuk berperan aktif dalam proses 

penilaian. Fenomena yang terjadi menunjukkan 

bahwa penilaian yang dilakukan oleh pendidik 

tidak melibatkan peserta didik atau masih men-

erapkan otoritas dan kewenangan pendidik da-

lam melakukan proses penilaian (teacher assess-

ment). Hal tersebut berdampak pada sikap pe-

serta didik yang cenderung mengacuhkan proses 

penilaian, sehingga peserta didik berfokus pada 

nilai yang baik, tanpa memperhatikan bagaimana 

peserta didik mendapatkan nilai yang baik. Pe-

serta didik tidak berupaya untuk memperbaiki 

proses penilaian yang menunjukkan bahwa moti-

vasi belajar peserta didik kurang maksimal yang 

berakibat pada rendahnya hasil belajar peserta 

didik. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh positif antara self assessment terhadap 

motivasi pada pembelajaran akuntansi di salah 

satu SMK Negeri di Surakarta. Hal tersebut di-

tunjukkan dengan hasil perhitungan uji hipotesis 

yang menyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Hasil penelitian tersebut logis karena 

penerapan self assessment tidak hanya menuntut 

peserta didik untuk aktif dalam proses pembela-

jaran, namun juga terlibat dalam seluruh 

rangkaian pembelajaran, sehingga dapat mening-

katkan motivasi belajar peserta didik. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, pe-

serta didik didorong untuk aktif dalam merumus-

kan tujuan pembelajaran. Dengan demikian pe-

serta didik dapat mengetahui hal-hal apa saja 

yang harus dipelajari. Selanjutnya, peserta didik 

diajak untuk membuat tugas penilaian yang telah 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Pem-

buatan tugas penilaian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik questions and answer yaitu 

teknik yang mendorong peserta didik untuk aktif 

menyusun pertanyaan atau permasalahan terkait 

dengan tujuan pembelajaran yang ada, kemudian 

peserta didik mencari alternatif jawaban atas 

permasalahan tersebut dari berbagai sumber 

pembelajaran. Setelah peserta didik menemukan 

jawaban dari sebuah permasalahan, peserta didik 

akan mempresentasikan jawaban yang kemudian 

ditanggapi oleh teman di kelasnya. Melalui tang-

gapan dan saran dari teman-temannya, peserta 

didik dapat mengetahui kelebihan dan keku-

ranganya, sehingga peserta didik dapat memper-

baiki proses pembelajarannya.  

Berbeda dengan penerapan teacher assess-

ment, dalam proses pembelajaran peserta didik 

tidak di dorong untuk merumuskan tujuan pem-

belajaran bersama pendidik. Selain itu, pembu-

atan tugas penilaian juga dilakukan oleh pen-

didik tanpa melibatkan peserta didik. Proses 

penilaian hanya menjadi otoritas pendidik tanpa 

melibatkan peserta didik, sehingga umpan balik 

yang dilakukan oleh pendidik hanya berupa ang-

ka dalam tugas penilaian. 

Penerapan self assessment terdapat beberapa 

kendala di antaranya waktu yang dibutuhkan un-
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tuk melaksanakan pembelajaran kurang 

mencukupi, karena dalam pelaksanaan 

penelitian, jam pembelajaran dikurangi karena 

digunakan rapat sehingga alokasi waktu tidak 

sepenuhnya sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebe-

lumnya. Selain itu, karena jumlah peserta didik 

tergolong banyak, tidak semua peserta didik 

dapat mempresentasikan jawaban atas permasa-

lahan di kelas. Kendala lain yang ditemukan da-

lam penelitian ini adalah jumlah materi pembela-

jaran yang relatif banyak sehingga tidak semuan-

ya dapat di diskusikan secara menyeluruh di ke-

las, sehingga diharapkan untuk peneliti yang 

akan datang untuk melaksanakan penelitian 

mengenai self assessment pada pokok bahasan 

lain dengan populasi yang lebih besar dan waktu 

yang lebih lama sehingga dapat diperoleh kajian 

yang lebih komprehensif.  

Penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh 

self assessment terhadap motivasi peserta didik. 

Setelah dilaksanakan eksperimen dengan mem-

bagikan angket motivasi kepada peserta didik, 

diketahui terdapat perbedaan hasil perhitungan 

skor motivasi diantara kelas eksperimen dan ke-

las kontrol. Perbedaan tersebut juga dapat 

diketahui dari rata-rata N-Gain motivasi yang 

menunjukkan adanya peningkatan motivasi pe-

serta didik antara sebelum eksperimen dan 

setelah eksperimen seperti terlihat pada deskripsi 

data N-Gain motivasi pada tabel 9, dapat 

diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki rata

-rata N-Gain lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Jika ditinjau dari indikator motivasi, terdapat 

beberapa indikator yang dominan dalam memen-

garuhi self assessment dalam meningkatkan mo-

tivasi belajar, indikator tersebut antara lain ke-

mampuan peserta didik untuk mengendalikan 

diri, suka berkompetensi dan ingin pengakuan 

dengan peningkatan masing-masing sebesar 

12%, mempunyai harapan dengan peningkatan 

sebesar 10%, rasa ingin tahu dengan pening-

katan sebesar 8%, menyukai tantangan dengan 

peningkatan sebesar 7% dan suka bekerja sama 

dengan peningkatan sebesar 6%. Dengan 

demikian, self assessment dapat meningkatkan 

motivasi pada pembelajaran akuntansi di salah 

satu SMK Negeri di Surakarta. Selain itu, 

pengaruh self assessment terhadap motivasi pe-

serta didik juga tercermin melalui dokumentasi 

yang menunjukkan bahwa peserta didik pada 

kelas eksperimen memiliki motivasi lebih tinggi 

daripada kelas kontrol yang terlihat melalui ting-

kat keaktifan peserta didik. 

Penerapan teknik penilaian self assessment 

sebagai salah satu penilaian formatif dapat 

meningkatkan kejujuran bagi peserta didik. Hal 

tersebut dikarenakan salah satu prinsip penera-

pan teknik penilaian self assessment yang paling 

dominan adalah sifat kejujuran yang dimiliki 

oleh peserta didik tersebut, sehingga apabila self 

assessment dilaksanakan secara terus menerus 

oleh pendidik, maka selain dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, juga dapat 

memupuk nila-nilai kejujuran dalam diri peserta 

didik. 

Pembelajaran menggunakan self assessment 

mampu mendorong peserta didik untuk aktif da-
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lam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Wagiran (2006:426). 

Keingintahuan dan Keinginan mencoba dalam 

diri peserta didik juga meningkat dengan pem-

belajaran menggukan self assessment, peserta 

didik mengetahui pembelajaran yang akan mere-

ka lalui dengan tujuan pembelajaran yang telah 

mereka rumuskan sehingga timbul rasa ingin 

tahu peserta didik untuk membahas lebih lanjut 

dengan pendidik dan peserta didik juga tertarik 

untuk mencoba menjawab setiap permasalahan. 

Hasil penelitian tersebut mendukung hasil 

penelitian sebelumnya oleh Sharma et. al. 

(2016:228) mengenai dampak penerapan self 

assessment dalam pembelajaran yang dilakukan 

oleh pendidik menjelaskan bahwa self assess-

ment dapat meningkatkan minat dan tingkat mo-

tivasi peserta didik dalam mencapai tujuan pem-

belajaran dan kinerja akademik yang lebih baik. 

Konsisten dengan penelitian tersebut, Mc. Mil-

lan & Hearn (2008:41) menyatakan bahwa self 

assessment dapat mempromosikan efikasi diri 

dan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bir-

jandi (2010:216) menunjukkan bahwa penulisan 

jurnal sebagai teknik self assessment dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik Iran dalam 

mata pelajaran Bahasa inggris. Pada pembelaja-

ran akuntansi, Negara (2013) menyatakan bahwa 

penerapan teknik penilaian self assessment 

secara terbukti dapat meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik karena berdampak positif 

terhadap perkembangan konsep diri, rasa 

percaya diri, dan motivasi berprestasi peserta 

didik.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh self 

assessment terhadap motivasi pada pembelaja-

ran akuntansi di salah satu SMK Negeri di Sura-

karta. Dalam penelitian ini, penerapan self as-

sessment tidak hanya menuntut peserta didik un-

tuk aktif dalam proses pembelajaran, namun ju-

ga terlibat dalam seluruh rangkaian pembelaja-

ran mulai dari merumuskan tujuan pembelajaran, 

menentukan indikator penilaian, dan memantau 

pelaksanaan penilaian serta memberikan umpan 

balik. Melalui keaktifan belajar peserta didik 

tersebut, diharapkan dapat meningkatan 

kesadaran peserta didik dalam belajar. Setelah 

peserta didik memiliki kesadaran belajar yang 

tinggi, maka peserta didik akan aktif dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Selain itu, 

peserta didik juga terlibat secara langsung dalam 

proses penilaian yang dilakukan dengan menilai 

diri mereka sendiri, sehingga peserta didik dapat 

memahami kelebihan dan kelemahan dalam 

dirinya dan melakukan perbaikan akan proses 

belajarnya. Setelah peserta didik berhasil mem-

perbaiki proses belajarnya, maka peserta didik 

akan lebih termotivasi untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapainya. 

Saran yang diberikan adalah pendidik di-

anjurkan untuk menggunakan self assessment 
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selain teacher assessment untuk meningkatkan 

motivasi belajar akuntansi peserta didik dan 

mampu menciptakan iklim kejujuran dalam 

pelaksanaannya. Pendidik diharapkan mampu 

menghadirkan fenomena-fenomena yang nyata 

dalam kehidupan sehari-hari di kelas, sehingga 

peserta didik belajar dimulai dengan permasala-

han dan dapat menggunakan teori yang telah di-

pelajari sesuai dengan permasalahan tersebut, 

sedangkan bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut 

mengenai self assessment pada pokok bahasan 

lain dengan populasi yang lebih besar dan 

jangka waktu yang lebih lama agar dapat di-

peroleh kajian yang lebih komprehensif. 
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